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BAB  I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Tingginya kebutuhan masyarakat atas hunian dan terbatasnya lahan di perkotaan, 
mengharuskan pemerintah mengambil kebijakan mendorong pembangunan perumahan 
dan permukiman ke arah vertikal untuk daerah yang berkepadatan tinggi. Undang-undang 
republik indonesia Nomor 20 tahun 2011 Tentang Rumah susun menyebutkan Rumah 
susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang 
terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah 
horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat 
dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi 
dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama. 
Dalam kaitan tersebut, Ditjen Cipta Karya bertugas dan bertanggung jawab 
menuntaskan target ke 11 MDGs, yaitu mencapai perbaikan yang berarti untuk 
meningkatkan kehidupan sedikitnya 100 juta masyarakat miskin yang hidup di 
permukiman kumuh hingga tahun 2020. Target tersebut salah satunya diimplementasikan 
dengan kegiatan penyelenggaraan Rusunawa yang telah dirintis pelaksanaannya sejak 
tahun 2003. Pada tahun 2006 Kabupaten Cilacap mendapat alokasi pembangunan 
Rusunawa.(Dirjen Ciptakarya,2012) 
Cilacap merupakan salah satu daerah yang rawan terhadap gempa. Ini terlihat dari 
beberapa gempa yang terjadi beberapa tahun terakhir antara lain :  
  4 April 2011 terjadi di 293 km barat daya Cilacap, Jawa Tengah dengan 
kekuatan 7,1 skala richter pada pukul 03:06 WIB gempa ini berpotensi 
tsunami, 
 26 April 2011  dengan kekuatan 6,3 skala Richter di Cilacap, Jawa 
Tengah, pada pukul 13.39 WIB. 
 12 Maret 2013 gempa berada pada kedalaman 13 kilometer dengan 
episentrum (pusat gempa) di 8,38 derajat lintang selatan dan 109,13 
2 
 
derajat bujur timur atau sekitar 66 kilometer sebelah tenggara Cilacap 
berkekuatan 4,6 skala Richter,  WIB pada pukul 14.16. 
 25 Januari 2014 pusat gempa bumi berada pada koordinat 8.48°LS dan 
109,17°BT dengan magnitudo 6,5 SR (Skala Richter) pada kedalaman 48 
km, beradapada 86,7 km tenggara Kota Cilacap, Provinsi Jawa Tengah 
pada pukul 12:14:40WIB 
 25 juli 2015 terjadi di 8.49 LS dan 108.96 atau 111km tenggara Ciamis-
Jawa Barat dengan kekuatan 5,7 SR kedalaman 10km pada 4:44:39 WIB. 
(sumber :Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) 
Dengan latar belakang daerah Cilacap yang rawan terhadap gempa dan berada di 
daerah pesisir, struktur bangunan harus dirancang tahan terhadap perubahan beban-beban 
dinamik terutama yang diakibatkan oleh perubahan alam seperti angin, gelombang laut 
atau gempa sepanjang umur pelayanan yang direncanakan. Pada daerah rawan gempa ini, 
kebutuhan akan analisis yang rasional dan perkiraan-perkiraan objektif untuk menilai 
resiko harta dan jiwa. Hal ini adalah kebutuhan nyata dan bukan semata-mata kebutuhan 
akademis.(Tommy Ilyas,2006). Dengan demikian evaluasi seismik bangunan gedung 
diperlukan untuk meminimalisasi kerugian yang diakibatkan oleh bencana gempa yang 
akan terjadi selama usia layan.  
Banyaknya bangunan milik Pemeritah Daerah Kabupaten Cilacap yang memerlukan 
evaluasi, terbatasnya sumber daya manusia dan anggaran yang ada, menuntut adanya 
strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi resiko seismik. Evaluasi bangunan dapat 
dilakukan dengan Rapid Visual Screening of Buildings yang selanjutnya digunakan untuk 
menentukan Risk Score. Setelah mengetahui Risk Score dapat direncanakan rehabilitasi 
untuk mengurangi resiko akibat gempa pada Rusunawa Cilacap. Sementara itu in-depth 
analysis dibutuhkan untuk menilai resiko secara lebih akurat. Tesis ini berusaha untuk 
mengaplikasikan strategi-strategi evaluasi resiko seismik pada Rusunawa Cilacap. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana kondisi eksisting potensi kerentanan bangunan gedung Rusunawa 
Cilacap berdasarkan Rapid Visual Screening of Buildings ? 
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2. Bagaimana Risk Score ( SR=ukuran kinerja ) gedung Rusunawa Cilacap ? 
3. Bagaimana resiko seismik gedung Rusunawa cilacap ? 
1.3 Tujuan  
1. Mengaplikasikan  Rapid Visual Screening of Buildings untuk menilai potensi 
kerentanan bangunan eksisting gedung Rusunawa Cilacap. 
2. Menentukan Risk Score  
3. Mengevaluasi Resiko seismik gedung Rusunawa Cilacap dengan menentukan 
kerentanannya (fragility). 
1.4 Batasan  Masalah 
1. Objek penelitian adalah kondisi eksisting Rusunaawa Cilacap dengan sistem 
struktur rangka pemikul momen. 
2. Analisis beban mati dan beban hidup menggunakan Peraturan Perencanaan 
Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung (PPPURG) 1987, Sedangkan beban 
gempa menggunakan SNI 1726. 
3. Penelitian menggunakan metode  Rapid  Visual  Sreening  (RVS) Fema 154. 
4. Analisis perilaku struktur menggunakan analisis pushover dengan software 
SAP2000. 
5. Tidak melakukan analisis terhadap struktur pondasi. 
6. Struktur berada di Cilacap dengan kelas situs tanah sedang. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan prosedur evaluasi bangunan gedung, dengan melakukan 
pengambilan sampel-sampel di lapangan sebagai dasar evaluasi. 
2. Memberikan prosedur evaluasi bangunan gedung,dengan melalui tahapan rapid 
visual screening. 
1.6 Sistematika Penelitian 
Penulisan  proposal tesis  ini  disusun  sesuai dengan sistematika yang dapat 






Bab I Pendahuluan.  
Pada  bab  ini  merupakan  langkah  awal  berisi  gambaran  permasalahan  secara 
keseluruhan meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan studi, ruang lingkup 
studi, manfaat studi dan sistematika penulisan.  
 
Bab II Tinjauan Pustaka  
Tinjauan  pustaka  menuangkan  teori-teori  yang  menjadi  landasan  analisis  
metode evaluasi resiko seismik rusunawa yang akan digunakan untuk 
menganalisis dalam penelitian ini.  
 
Bab III Metodologi Penelitian 
Bab ini membahas cara pengumpulan data yang diperlukan baik data primer 
maupun sekunder, serta cara pemecahan permasalahan dengan menyusun 
langkah-langkah guna memecahkan permasalahan berdasar teori yang digunakan.  
 
Bab IV Hasil dan Pembahasan  
Bab ini menyajikan tentang pembahasan serta hasil analisis evaluasi resiko 
seismik Gedung Rusunawa Cilacap. 
 
Bab V Kesimpulan dan Saran.  
Pada bab ini menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan 
pembahasan. 
